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ABSTRACT

Tamamaung Village is one of the endemic areas for Dengue Hemorrhagic Fever
(DHF) in Makassar City. The research was aimed to analyze the existence and characterize
of the breeding habitat for Aedes spp., larvae. This research uses an exploratory descriptive
method with a cross sectional design. The population in the study were artificial and natural
containers located inside and outside of 100 houses in Tamamaung Village. Samples were
taken using a simple random sampling method. Collection of Aedes spp. larvae using the
single larvae method. Univariate analysis results showed that the types of Aedes spp., larvae
found at the research location were Aedes aegypti as many as 55 (76.4%), and A. albopictus
as many as 17 (23.6%), and the House Index (HI), Container Index (Cl) and Breteau Index
(BI) values in Tamamaung sub-district were 52% (DF=7), 27.38% (DF=6) and 72 (DF=6)
respectively. This situation falls into the high density category. The results of bivariate
analysis showed that there was a significant relationship between type (p=0.025), location
(p=0.003), water storage container material (p=0.000), water source (p=0.000), water
volume (p=0.000), and lighting (p=0.001) with the presence of Aedes spp., larvae, in
Tamamaung Village, Makassar City. The existence of Aedes spp., larvae. in a habitat is
related to the type, location, materials, water source, water volume and lighting inside the
water storage containers. It is hoped that the results of this research can provide new data
for community health centers in providing more intensive information to the community so
that people know the existence and characteristics of breeding places for the 4. aegypti
mosquito, especially in water storage containers both inside and outside the house so that
they do not have the potential to become nesting places. dedes aegypti mosquitoes and the
density of A. aegypti mosquitoes can be reduced.
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ABSTRAK

Kelurahan Tamamaung merupakan salah satu daerah endemis Demam Berdarah
Dengue (DBD) di Kota Makassar. Tujuan penelitian ini menganalisis keberadaan dan
karakteristik habitat perkembangbiakan larva Aedes spp. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif eksploratif dengan rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian
adalah kontainer buatan dan alami yang berada di dalam dan di luar 100 rumah di
Kelurahan Tamamaung. Sampel diambil dengan teknik metode pengambilan contoh acak
sederhana atau simple random sampling. Pengambilan larva Aedes spp., dilakukan dengan
metode larva tunggal atau dengan menggunakan single larvae method. Hasil uji univariat
menunjukkan jenis larva Aedes spp., yang ditemukan pada lokasi penelitian adalah Aedes
aegypti sebanyak 55 (76.4%), dan A. albopictus sebanyak 17 (23,6%), dan nilai House
Index (HI), Container Index (Cl) dan Breteau Index (BI) di kelurahan Tamamaung berturut-
turut 52% (DF=7), 27.38% (DF=6) dan 72 (DF=6) dengan kategori kepadatan tinggi. Hasil
analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara jenis (p=0.025), letak
(»=0.003), bahan Tempat Penampung Air (p=0.000), sumber air (p=0.000), volume air
(»=0.000), dan pencahayaan (p=0.001) dengan keberadaan larva Aedes spp., di Kelurahan
Tamamaung Kota Makassar. Keberadaan larva Aedes spp., pada suatu habitat berhubungan
dengan jenis, letak, bahan, sumber air, volume air dan pencahayaan di dalam Tempat
Penampungan Air. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi data baru bagi puskesmas
dalam memberikan informasi lebih intensif pada masyarakat agar supaya masyarakat
mengetahui keberadaan dan karakteristik tempat perindukan nyamuk A. aegypti terutama
pada wadah-wadah yang dapat menampung air baik di dalam maupun di luar rumah
sehingga tidak berpotensi menjadi tempat bertelur nyamuk A. aegypti dan densitas nyamuk
A. aegypti dapat berkurang.

Kata-kata kunci: keberadaan, larva, Aedes spp., karakteristik, habitat

PENDAHULUAN yang berisi air hujan. Penyakit demam

berdarah disebabkan oleh virus dengue

Demam be'rdarah dengge (DBD)  yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti
merupakan penyakit yang masih menjadi dan A. albopictus. Di Indonesia teriden-
masalah kesehatan di Indonesia sampai saat tifikasi ada tiga jenis nyamuk yang bisa
ini.  Setiap tahun selalu terjadi kasus menularkan virus dengue yaitu : 4. aegypti,

kem_atian karer}a DBD khususnya pada 4 albopictus dan A. scutellaris (Depkes R,
musim penghujan. Nyamuk Aedes spp., 2002).

biasanya bgrkgmbangbiak p.ada _tempat- Keberadaan jenis penampungan air
tempat berisi air bersih atau air hujan yang  paik yang berada di dalam rumah maupun
berdekatan letaknya dengan rumah pen- i Jyar rumah memiliki risiko yang tinggi

duduk, seperti bak mandi, drum, tangki  gehagai tempat perkembangbiakan jentik
penampungan air, tempat minum burung, nyamuk Aedes sp. Hal ini sejalan dengan
vas bunga, kaleng-kaleng bekas atau  penelitian yang telah dilaporkan oleh Rosa
kantung-kantung plastik bekas, talang, (2007) bahwa nyamuk Aedes sp., ber-
bambu pagar, kulit-kulit buah .seperti kembang biak dengan baik di tempat-
tempurung kelapa, ban bekas mobil yang  tempat perkembangbiakan di dalam rumah
terdapat di halaman rumah atau di kebun maupun di luar rumah. Nyamuk Aedes sp.,
yang berisi air hujan, juga berupa tempat  memiliki ketertarikan tersendiri dalam
perindukan alamiah; seperti kelopak daun memilih tempat yang cocok untuk me-

tanaman  (keladi, ~pisang), tempurung j|etakkan telurnya. Menurut penelitian yang
kelapa, tunggak bambu dan lubang pohon
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telah dilaporkan oleh Hendri (2010)
bahwasanya nyamuk betina tertarik untuk

meletakkan telurnya dipengaruhi oleh
warna wadah, suhu, kelembapan, cahaya
dan kondisi lingkungannya, sedangkan

penampung air yang positif berisi larva
memiliki korelasi positif terhadap jumlah
nyamuk A. aegypti (Sarwita et al., 2018).
Di Sulawesi Selatan, jumlah kasus
DBD terus meningkat dari tahun ke tahun.
Tahun 2018 tercatat sebanyak 2.122 ka-
sus, 2019 sebanyak 3.745 kasus, 2020
sebanyak 2.714 kasus yang tersebar di 24
kabupaten dan Kota. Menurut Dinas Ke-
sehatan Makassar, data jumlah kasus 2021
adalah 489 kasus dengan kasus tertinggi
per kecamatan. Salah satu yang tertinggi
adalah Kelurahan Tamamaung dengan jum-
lah kasus DBD dalam tiga tahun terakhir
adalah pada Tahun 2019 yaitu dengan 10
kasus, Tahun 2020 yaitu dengan 14 kasus,
dan pada tahun 2021 yaitu dengan 23
kasus. Kasus DBD di Kelurahan Tama-
maung Kota Makassar termasuk wilayah
endemis DBD dan mengalami kenaikkan
dari tahun ke tahun. Munculnya kasus DBD
di suatu wilayah dipengaruhi oleh banyak
hal, salah satu yang menentukan ada-
lah keberadaan kontanier di sekitar ling-
kungan masyarakat yang cocok bagi
perkembangbiakan nyamuk Aedes spp.,
sebagai vektor DBD (Arunachalam et al.,
2010). Nyamk 4. aegypti mempunyai
habitat perkembangbiakan di tempat
penampungan air atau wadah dengan air
yang relatif jernih, baik di dalam atau luar
rumah  serta  tempat-tempat  umum.
Keberadaan 4. aegypti sebagai vektor DBD
meningkatkan potensi penularan DBD di
lingkungan masyarakat (Badrah dan
Hidayah, 2018). Keberadaan kontainer ini
sangat berperan meningkatkan kepadatan
vektor A. aegypti, semakin banyak kon-
tainer maka semakin banyak pula habitat
perkembangbiakan dan kepadatan nyamuk
akan semakin tinggi. Soedarto et al., (2004)
menjelaskan bahwa tingkat kepadatan larva
Aedes spp., dilihat dari besaran parameter
entomologis seperti House Index (HI),
Container Index (Cl), dan Breteau Index
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(BI).Nilai  tersebut dapat menginter-
pretasikan makna rasio penularan DBD.
Semakin tinggi kepadatan nyamuk maka
semakin tinggi pula risiko terinfeksi virus
DBD (WHO, 2005). Ada tidaknya jentik
nyamuk A. aegypti pada kontainer di-
pengaruhi oleh beberapa faktor seperti
jenis kontainer, bahan kontainer, warna
kontainer, letak kontainer, keberadaan
penutup kontainer, adanya ikan pema-
kan jentik, kegiatan pengurasan kon-
tainer dan kegiatan larvasidasi (Budiyanto,
2012). Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis keberadaan dan karakteristik Habi-
tat Larva Aedes spp., di Kelurahan Tama-

maung, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif eksploratif dengan
rancangan cross sectional untuk meng-
analisis keberadaan dan karakteristik habi-
tat perkembangbiakan larva Aedes spp.
(Notoatmodjo, 2018).Subjek dari penelitian
ini adalah larva Aedes spp., yang dikoleksi
dari habitatnya di Kelurahan Tamamaung
Kecamatan Panakukang, Makassar. Pene-
litan ini menetapkan seluruh kontainer yang
berada di dalam dan di luar rumah di
Kelurahan Tamamaung Kecamatan Pana-
kukang sebagai populasi target.

Pada  penelitian ini  populasi
terjangkaunya adalah kontainer buatan dan
alami yang berada di dalam dan di luar
100 rumah penduduk masing-masing di
Kelurahan Tamamaung, Kecamatan Panak-
kukang, Kota Makassar.

Sampel dalam penelitian ini adalah
kontainer yang terdapat di dalam dan di
luar 100 rumah kepala keluarga di
Kelurahan Kelurahan Tamamaung. Ke-
camatan Panakkukang, Kota Makassar.
Dalam menentukan sasaran rumanya dipilih
dengan metode simple random sampling.
Pengambilan larva Aedes spp., dilakukan
dengan menggunakan single larvae method.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2
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Oktober 2022 s/d 30 Desember 2022 di
Kelurahan Tamamaung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu for-
mulir observasi, meteran yang digunakan
untuk mengukur volume kontainer dan
lampu senter untuk mengamati keberadaan
larva Aedes spp. Observasi dilakukan untuk
mengetahui keberadaan larva Aedes spp.,
karakteristik tempat penampungan air
(jenis, keberadaan penutup, letak, bahan,
warna, sumber air dan volume air TPA).

Larva yang ditemukan pada kon-
tainer yang positif kemudian direaring atau
dipelihara hingga dewasa untuk selanjutnya
dilakukan identifikasi spesies menggunakan
buku kunci, Kunci Bergambar Nyamuk
Indonesia (B2P2VRP, 2015). Analisis Data
tingkat kepadatan larva Aedes spp., diukur
dengan menggunakan House Index (HI),
Container Index (Cl), Breteau Index (BI)
dan Density Figure (DF) (Kemenkes RI,
2015).Penentuan kepadatan larva dilakukan
menurut yang disajikan pada Tabel 1
(WHO, 2013).

Tabel 1. Larva Index Aedes spp.
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Parameter yang diukur pada
penelitian ini adalah suhu air dengan
mengunakan termometer, derajat keasaman
(pH) dengan menggunakan pH meter,
pencahayaan di TPA dengan lux meter.
Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan analisis uni-
variat dan analisis bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan
jenis larva Aedes spp., karakteristik habitat
perindukan dan variabel dependen maupun
independen yang kemudian disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, sedangkan
analisis bivariat menggunakan uji Chi
Square dengan derajat kepercayaan 95%.
Uji Chi Square dilakukan dengan bantuan
SPSS wversi 25, untuk mencari hubungan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat maka nilai p value yang dihasilkan
dibandingkan dengan nilai kemaknaan. Jika
p value < 0.,005 maka Ha diterima dan Ho
ditolak, yang berarti ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Density Figure (DF) House Index (HI) Container Index (Cl)  Breteau Index (Bl)

1 1-3 1-2 1-4

2 4-7 3-5 5-9

3 8-17 6-9 10-19

4 18-28 10-14 20-34

5 29-37 15-20 35-49

6 38-49 21-27 50-74

7 50-59 28-31 75-99

8 60-76 32-40 100-199

9 >77 >41 >200
Sumber: WHO, 2013

HASIL DAN PEMBAHASAN tempat penampungan air, sumber air,

Hasil penelitian ini meliputi hasil
survei perhitungan indeks, jenis, ke-
beradaan penutup, letak, bahan, warna

pengukuran suhu, pH dan pencahayaan
pada TPA serta hubungannya dengan
keberadaan jentik Aedes sp.  Hal ini
disajikan lebih lanjut pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah rumah dan kontainer yang diperiksa serta persentase indeks larva

Komponen Kelurahan Keterangan
Tamamaung
Rumah yang diperiksa 100 -
Rumah Positif 52 -
House Index (HI) 52% Tinggi
TPA yang diperiksa 263 -
TPA positif 72 -
Container Index (CI) 27.38% Tinggi
Breteau Index (B]) 72 Tinggi

Pada Tabel 2, dari 100 rumah yang 52%. Dari 263 TPA yang diperiksa

disurvei di Kelurahan Tamamaung, me- menunjukkan 72 TPA yang positif larva
nunjukkan 52 rumah yang positif larva Aedes spp. Hasil analisis terhadap besar
sehingga didapatkan House Indeks sebesar nilai HI, CI dan BI berturut-turut yaitu 52%

(DF=7), 27,83% (DF=6) dan 72 (DF=6).

Tabel 3. Jenis larva Aedes spp., yang diperiksa

Jenis Larva Aedes spp. N %
Aedes aegypti 55 76.4
Aedes albopictus 17 23.6
Total 72 100
Tabel 4. Distribusi frekuensi keberadaan dan karakteristik habitat larva Aedes spp.
Variabel n %
Keberadaan Larva Aedes spp.
Positif 72 274
Negatif 191 72.6
Jenis TPA
Controllable sites 240 91.3
Bak Mandi 28 10.6
Bak WC 2 0.8
Tempayan 71 27.0
Ember 89 33.8
Baskom 43 16.3
Pas/Pot 6 2.3
Penampungan dispenser 1 0.4
Disposable sites 19 7.2
Ban Bekas 10 3.8
Saluran Air 4 1.5
Galon Bekas 1 0.4
Bekas Penanak Nasi 1 0.4
Jerigen Bekas 1 0.4
Gayung Bekas 1 0.4
Genangan Air 1 0.4
Undercontrollable sites 4 1.5
Kolam/Aquarium 4 1.5

247



Gafur et al.

Keberadaan Penutup TPA
Tanpa Penutup
Ada Penutup
Letak TPA
Di dalam rumah
Di luar rumah
Bahan TPA
Semen
Tanah
Plastik
Kaca
Keramik
Logam
Karet
Warna TPA
Gelap
Terang
Sumber Air
PDAM
Sumur Bor
Sumur Terbuka
Air Hujan
Air Isi Ulang
Volume Air TPA
<11t
1-20 1t
>20-100 1t
>100 1t
Suhu
Optimal (25-30°C)
Tidak Optimal <25 atau >30)
Derajat Keasaman (pH)
Optimal (6,0-7,5)
Tidak Optimal <6,0 atau >7,5)
Pencahayaan
<50 lux
>50 lux
Total

Jurnal Veteriner

205 77.9
58 22.1
155 58.9
108 41.1
18 6.8
1 0.4
211 80.2
0,4
19 7,2
4 1,5
9 3.4
88 33,5
175 66,5
117 44.5
4 1.5
&9 33.8
51 19.4
2 0.8
38 14.4
77 293
55 20.9
93 35.4
252 95.8
11 4.2
78 29.7
185 70.3
123 46.8
140 53.2
263 100

Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa dari
72 TPA yang positif larva Adedes spp.,
adalah Aedes aegypti sebanyak 55 (76.4%),
dan Aedes albopictus sebanyak 17 (23.6%).
Pada Tabel 4 ditunjukkan keberadaan larva
Aedes spp., pada tempat penampungan air
(TPA) dan menunjukkan positif larva Aedes
spp., sebesar 72 (27.4%) dan negatif larva
Aedes spp., sebesar 191 (72.6%). Jenis TPA
di Kelurahan Tamamaung menunjukkan

bahwa sebagian besar masyarakat meng-
gunakan TPA ember sebanyak 89 buah
(33.8%), tempayan sebanyak 71 buah
(27%), baskom sebanyak 43 buah (16.3%)
dan bak mandi sebanyak 28 buah (10.6%).
Hasil penelitian juga menunjukkan 263
TPA yang diperiksa, didapatkan 240
controllable sites, 19 dispossable sites dan
4 undercontrollable sites. Proporsi control-
lable sites dalam penelitian ini lebih banyak
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daripada dispossable sites dan under-
controllable sites. Letak TPA di Kelurahan
Tamamaung menunjukkan bahwa letak
TPA di dalam rumah sebanyak 155 (58.9%)
dan TPA di luar rumah sebanyak 108
(41.1%). Bahan TPA di Kelurahan Tama-
maung menunjukkan bahwa bahan TPA
paling dominan adalah berbahan plastik
sebesar 211 buah (80.2%) dan bahan TPA
yang paling sedikit jumlahnya adalah kaca
dan logam masing-masing berjumlah satu
buah (0.4%). Warna TPA di Kelurahan
Tamamaung menunjukkan bahwa warna
TPA adalah berwarna terang sebesar 175
buah (66.5%) dan bahan TPA yang
berwarna gelap sebesar 88 buah (33.5%).
Sumber air TPA di Kelurahan Tamamaung
menunjukkan bahwa sumber air TPA paling
dominan adalah air keran PDAM sebesar
117 buah (44.5%) dan sumber air yang
paling sedikit jumlahnya adalah air isi
ulang sebesar dua buah (0.8%). Volume air

Juni 2024 Vol. 25 No. 1 : 243-257

TPA di Kelurahan Tamamaung me-
nunjukkan bahwa volume air TPA paling
dominan adalah di atas 100 L sebesar 93
buah (44.5%) dan volume air yang paling
sedikit jumlahnya adalah di bawah 1 L
sebesar 38 buah (14.4%). Hasil pengukuran
suhu pada TPA di Kelurahan Tamamaung
menunjukkan suhu air optimal bagi larva
Aedes spp., sebesar 252 buah (95.8%) dan
suhu air tidak optimal sebesar 11 (4.2%).
Hasil pengukuran derajat keasaman (pH)
pada TPA di Kelurahan Tamamaung
menunjukkan pH optimal bagi larva Aedes
spp., sebesar 78 buah (29.7%) dan pH tidak
optimal sebesar 185 (70.3%). Dan hasil
pengukuran pencahayaan pada TPA di
Kelurahan Tamamaung menunjukkan pen-
cahayaan yang optimal bagi per-
kembangbiakan larva Aedes spp., sebesar
123 buah (46,8%) dan pencahayaan yang
tidak optimal sebesar 140 (53.2%).

Tabel 5. Hasil Analisis bivariat beberapa variabel dengan keberadaan larva Aedes spp. Dan

Distribusi Keberadaan Larva Aedes spp.

Keberadaan Larva Aedes spp.

Variabel Positif Negatif Total P Value
n % n % N %
Jenis TPA
Controllable sites 57 237 183 76.3 240 100
Bak Mandi 11 393 17 60.7 28 100
Bak WC 1 50 1 50 2 100
Tempayan 12 169 59 83.1 71 100
Ember 19 213 70 78.7 89 100
Baskom 9 209 34 79.1 43 100
Pas/Pot 4 66.7 2 333 6 100
Penampungan dispenser 1 100 0 0 1 100
Disposable sites
Ban Bekas 12 63.2 7 36.8 19 100 0.000
Saluran Air 81 80 2 20 10 100
Galon Bekas 2 50 2 50 4 100
Bekas Penanak Nasi 1 100 0 0 1 100
Jerigen Bekas 1 100 0 0 1 100
Gayung Bekas 0 0 1 100 1 100
Genangan Air 0 0 1 100 1 100
Undercontrollable sites 0 0 1 100 1 100
Kolam/Aquarium 3 75 1 25 4 100
3 75 1 25 4 100
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Keberadaan Penutup 60 293 145 70.7 205 100 0.196
Tanpa Penutup 12 207 46 79.3 58 100
Ada Penutup
Letak TPA
Di dalam rumah 32 206 123 79.4 155 100 0.003
Di luar rumah 40 37 68 63 108 100
Bahan TPA
Semen 9 50 50 18 100
Tanah 0 0 1 100 1 100
Plastik 46  21.8 165 78.2 211 100
Kaca 0 0 1 100 100 0.000
Keramik 7 36.8 12 63.2 19 100
Logam 3 75 1 25 4 100
Karet 7 77.8 21 22.2 9 100
Warna TPA
Gelap 29 33 59 67 88 100 0.150
Terang 43 246 132 75.4 175 100
Sumber Air
PDAM 21 179 96 82.1 117 100
Sumur Bor 1 25 3 75 4 100
Sumur Terbuka 18 202 71 79.8 &9 100 0.000
Air Hujan 30 588 21 41.2 51 100
Air Isi Ulang 2 100 0 0 2 100
Volume Air TPA
<11t 21 553 17 44.7 38 100
1-20 1t 21 273 56 72.7 77 100 0.000
>20-100 1t 10 182 45 81.8 55 100
>100 It 20 215 73 78.5 93 100
Suhu Air
Optimal (25-30°C) 67 266 185 73.4 252 100 0.170
Tidak Optimal <25 atau 5 45.5 6 54.5 11 100
>30)
Derajat Keasaman (pH)
Optimal (6,0-7,5) 20 256 58 74.4 78 100 0.682
Tidak Optimal <6,0 atau 52 281 133 71.9 185 100
>7,5)
Pencahayaan
<50 lux 22 179 101 82.1 123 100 0.001
>50 lux 50 357 90 64.3 140 100
Total 72 274 191 72.6 263 100

Pada Tabel 5 ditunjukkan bahwa
ada hubungan bermakna antara jenis, letak,
bahan, sumber air, volume air TPA dan
pencahayaan TPA dengan keberadaan larva
Aedes spp., (p<0.05) di Kelurahan
Tamamaung, Kecamatan Panakkukang, Ko-
ta Makassar.

Indeks Kepadatan Larva Aedes spp.
Keberadaan larva nyamuk Aedes
spp., di suatu daerah merupakan indikator
terdapatnya populasi nyamuk Aedes spp.
Dua spesies terpenting dalam genus Aedes
adalah 4. aegypti dan A. albopictus, karena
mereka merupakan vektor DBD dan demam
kuning (Yellow Fever). Hasil penelitian
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menunjukkan dari 100 rumah yang disurvei
di Kelurahan Tamamaung, menunjukkan 52
rumah yang positif larva sehingga di-
dapatkan House Indeks sebesar 52%. Hal
ini menunjukkan bahwa rumah yang positif
larva di Kelurahan Tamamaung berisiko
tinggi untuk terjadinya kasus penyakit yang
ditransmisikan oleh nyamuk Aedes spp.,
karena nilai House Indeks (52%) melebihi
ambang batas dari nilai standar yang telah
ditetapkan WHO yakni House Indeks sama
dengan 10% dan temuan ini termasuk
dalam kategori tinggi, sehingga perlu
diperhatikan untuk mendapatkan tindakan
pencegahan yang dapat menurunkan nilai
dari House Indeks di Kelurahan Tama-
maung.

Dari 263 kontainer yang diperiksa
terdapat 72 kontainer yang positif larva
Aedes spp., sehingga didapatkan Container
Indeks sebesar 27%. Nilai Container Indeks
(DF=6) di Kelurahan Tamamaung melebihi
standar yang telah ditetapkan oleh WHO
yakni Container Indeks sama dengan 5.
Nilai tersebut termasuk dalam kategori
tinggi, untuk itu di Kelurahan Tamamaung
perlu diwaspadai akan terjadinya kasus
penyakit yang ditransmisikan oleh nyamuk
Aedes spp. Breteau Indeks di Kelurahan
Tamamaung sebesar 72 dan juga berada di
atas kisaran standar WHO yang men-
syaratkan Breteau Indeks di bawah 50.

Tingkat kepadatan larva nyamuk
Aedes spp., yang tinggi dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa secara umum
masyarakat di Kelurahan Tamamaung
mempunyai risiko tinggi tertular DBD.
Jarak antar rumah masyarakat yang saling
berdekatan dan masih adanya masyarakat
yang tidak melakukan PSN seperti
menguras, menutup TPA dan mengubur
barang-barang bekas, turut berkontribusi
dalam meningkatkan risiko penularan DBD.

Kepadatan larva Aedes spp., sangat
dipengaruhi oleh keberadaan tempat pe-
nampungan air (TPA) karena keberadaan
TPA menjadi tempat yang potensial untuk
perkembangbiakan Aedes spp.
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Hubungan Jenis TPA dengan
Keberadaan Larva Aedes spp.
Tempat Penampungan Air (TPA)

adalah sarana atau wadah penyimpanan air
yang dimiliki hampir oleh seluruh rumah.
Tujuan penggunaan TPA agar pemakaian
air lebih terkontrol. Selain itu TPA juga
digunakan sebagai cadangan bila sewaktu-
waktu pasokan air terhenti dan TPA juga
digunakan sebagai wadah penampungan air
hujan (PAH) untuk menyiram tanaman war-
ga di pekarangan rumah. Keberadaan TPA
yang tidak terkontrol dapat menjadi tempat
perindukan nyamuk di dalamnya. Jenis
TPA yang digunakan umumnya berada
dalam rumah dan juga ada di luar rumah.
Hal ini berhubungan dengan kebiasaan
masyarakat menampung air untuk ke-
perluan sehari-hari di dalam rumah dan
tidak dalam kondisi tertutup sehingga
nyamuk dewasa tertarik dan leluasa untuk
meletakkan telurnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan
jumlah controllable sites lebih banyak
positif jentik daripada dispossable sites dan
undercontrollable sites. Hal ini sesuai
dengan laporan penelitian Kinansi et al.,
(2019) yang menunjukkan bahwa jumlah
Aedes spp., pada controllable sites lebih
tinggi dibandingkan pada dispossable sites.
Controllable sites yang banyak ditemukan
larva adalah ember penyimpanan air, bak
mandi, bak WC dan tempayan yang terletak
di dalam rumah. Jentik nyamuk pada jenis
dispossable sites banyak ditemukan pada
barang bekas seperti kaleng dan ban bekas
yang letaknya di luar rumah.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa ada hubungan antara jenis TPA
dengan keberadaan larva Aedes spp., di
Kelurahan Tamamaung (»p=0.000). Hal ini
sesuai dengan laporan penelitian Rendy
(2013) yang menunjukkan terdapat hu-
bungan yang bermakna secara statistika
antara jenis tempat penampungan air
dengan keberadaan jentik A. aegypti. Hasil
penelitian ini sejalan dengan laporan
penelitian tersebut karena keberadaan jentik
A. aegypti lebih banyak ditemukan pada
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ember, yang merupakan jenis tempat
penampungan air untuk keperluan sehari-
hari. Keberadaan TPA sangat berhubungan
dengan keberadaan larva Aedes spp. Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Brunkard et
al., (2007), bahwa faktor risiko yang sangat
penting pada kejadian penyakit DBD adalah
keberadaan habitat larva. Keberadaan kon-
tainer/tempat penampungan air ber-potensi
untuk menjadi tempat perkem-bangbiakan
vektor dalam kontak dengan manusia
sebagai inang. Menurut Barrera et al.
(2011), bahwa tingkat endemisitas penyakit
DBD dipengaruhi oleh keberadaan larva
nyamuk A. aegypti pada kon-tainer/tempat
penampungan air terutama yang digunakan
untuk kebutuhan manusia.

Hubungan Ketersediaan Penutup TPA
dengan Keberadaan Larva Aedes spp.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TPA tanpa penutup dengan keberadaan
larva Aedes spp., sebanyak 60 (29.3%),
TPA tanpa penutup dan tidak terdapat
keberadaan larva sebanyak 145 (70.7%),
tetapi tidak terdapat larva di dalamnya. Hal
ini dapat terjadi karena masyarakat mem-
bersihkan TPA secara rutin (seminggu
sekali) atau TPA berukuran kecil, sehingga
air dalam TPA cepat habis dan tidak
memungkinkan nyamuk Aedes spp., untuk
meletakkan telurnya di TPA tersebut,
sedangkan TPA yang ada penutup dengan
keberadaan larva Aedes spp., sebanyak 12
(20.7%), serta kontainer yang ada penutup
dan tidak terdapat keberadaan larva Aedes
spp., sebanyak 46 (79.3%). Hal ini dapat
terjadi  karena warga menggunakannya
untuk keperluan sehari-hari TPA tersebut
dibiarkan terbuka selama beberapa lama
sehingga nyamuk Aedes spp., dapat
meletakkan telurnya pada TPA tersebut
dan setelah dua hari telur tersebut akan
menetas kemudian menjadi larva (Alifariki
dan Mubarak, 2017). Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara ketersediaan
penutup TPA dengan keberadaan larva
Aedes spp. (p=0.196). Hasil penelitian di
lapangan yang dilakukan dengan observasi
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pada kontainer terlihat bahwa TPA yang
ada penutup namun positif larva Aedes
spp., adalah beberapa TPA dengan
penutupnya, tidak tertutup rapat dan ke-
biasaan masyarakat juga lupa menutup
TPAnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aniq dan Suharyo
(2015) yang menyatakan bahwa salah satu
penyebab kontainer yang mempunyai
penutup masih tetap terdapat jentik A.
aegypti disebabkan oleh perilaku warga
atau masyarakat yang sering lupa untuk
menutup kembali TPAnya setelah dibuka.

Hubungan Letak TPA dengan Kebera-
daan Larva Aedes spp.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
letak tempat penampungan air (TPA) yang
berada di dalam rumah yang positif larva
Aedes spp., sebanyak 32 (20.6%) dan yang
negatif sebanyak 123 (79.4%), serta tempat
penampungan air di luar rumah yang positif
larva Aedes spp., sebanyak 40 (37%) dan
yang negatif sebanyak 68 (63%). Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya tempat
penampungan air yang digunakan berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari seperti kegiatan
PAH di lvar rumah untuk menyiram
tanaman hiasnya di pekarangan rumah,
yang kemudian bisa menjadi tempat
perindukan larva Aedes spp.

Hasil penelitian juga menunjukkan
ada hubungan bermakna antara letak TPA
dengan keberadaan larva Aedes spp.
(p=0.003).  Hal tersebut menunjukkan
bahwa letak TPA sangat mempengaruhi
keberadaan larva Aedes spp. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tomia (2022) yang menyatakan bahwa
letak kontainer (p=0.001) memiliki hu-
bungan yang signifikan dengan keberadaan
larva di kelurahan Gambesi, Kecamatan
Ternate Selatan, Maluku Utara.

Hubungan Bahan TPA dengan Kebera--
daan Larva Aedes spp.

Bahan  dasar  kontainer  juga
merupakan faktor pemicu peletakan telur
nyamuk Aedes spp., karena pengunaan
bahan dasar licin atau kasar sangat
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mempengaruhi  posisi nyamuk untuk
meletakkan telurnya (Kemenkes RI, 2013).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

bahan tempat penampungan air (TPA)
menunjukkan bahan plastik memiliki angka
positif larva Aedes spp., paling tinggi
sebanyak 46 (21.8%). Hal ini disebabkan
produk-produk keperluan rumah tangga
yang beredar di pasaran umumnya berbahan
dasar plastik. Pertimbangannya ini karena
masyarakat lebih memilih produk bahan
plastik karena harganya lebih murah dan
mudah diperoleh dimana-mana. Hasil pe-
nelitian  menunjukkan ada  hubungan
bermakna antara bahan TPA dengan ke-
beradaan larva Aedes spp. (p=0,000). Hal
ini bertentangan dengan laporan penelitian
Ayuningtyas (2013), bahan kontainer
yang paling tinggi positif jentik A.
aegypti adalah semen dan tanah (54.3%).
Hal ini terjadi karena bahan dari semen

dan tanah mudah berlumut, permu-
kaannya kasar dan berpori-pori pada
dindingnya. Permukaan kasar memiliki

kesan sulit dibersihkan, mudah ditumbuhi
lumut, dan mempunyai refleksi cahaya
yang rendah. Sementara itu TPA berbahan
plastik cenderung licin, container berbahan
licin nyamuk tidak dapat berpegangan erat
dan mengatur posisi tubuhnya dengan baik
sehingga telur disebarkan di permukaan air
dan menyebabkan mati terendam sebelum
menetas (Aniq dan Suharyo, 2015).

Hubungan Warna TPA dengan Kebe-
radaan Larva Aedes spp.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
warna tempat penampungan air (TPA)
menunjukkan warna terang memiliki angka
positif larva Aedes spp., paling tinggi
sebanyak 43 (24.6%) dan TPA berwarna
gelap sebesar 29 (33%) yang memiliki
angka positif jenik Aedes spp. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara warna TPA
dengan keberadaan larva Aedes spp.
(p=0.150). Warna terang merupakan warna
TPA yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat di Kelurahan Tamamaung.
Hasil pengamatan dari lokasi penelitian,
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beberapa kontainer yang ditemukan ber-
warna terang tetapi karena jarang di-
bersihkan sehingga warnanya berubah
menjadi agak gelap, sehingga me-
mungkinkan nyamuk Aedes spp., men-
jadikan tempat perindukannya.

Hubungan Sumber Air TPA dengan
Keberadaan Larva Aedes spp.

Keberadaan larva pada tempat
perindukan juga dipengaruhi oleh volume
air kontainer. Nyamuk A. aegypti me-
letakkan telurnya pada batas air atau sedikit
di atas batas air pada dinding kontainer.
Nyamuk tersebut tidak akan meletakkan
telurnya bila di dalam kontainer tidak
terdapat air (Depkes RI, 2007). Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa sumber air
tempat penampungan air (TPA) di Ke-
lurahan Tamamaung menunjukkan bah-wa
air hujan merupakan sumber air (TPA)
memiliki angka positif larva Aedes spp.,
paling tinggi sebesar 30 buah (58.8%) dan
sumur bor memiliki angka positif jentik
yang paling sedikit jumlahnya yakni
sebesar satu jentik nyamuk (25%). Hasil
Penelitian ini juga menunjukkan ada
hubungan bermakna antara sumber air TPA
dengan keberadaan larva Aedes spp.
(»=0.000). Sayono et al., (2011) me-
nambahkan bahwa daya tahan hidup larva
di berbagai sumber air, bergantung pada
senyawa-senyawa kimiawi (pH, Ca(OCl,)
dan keberadaan plankton sebagai sumber
makanan. Dalam kaitannya dengan keter-
sediaan kontainer yang masih dipakai
maupun tidak terpakai yang dapat menjadi
habitat perindukan potensial larva Aedes

spp.

Hubungan Volume Air TPA dengan
Keberadaan Larva Aedes spp.

Keberadaan larva pada tempat
perindukan juga dipengaruhi oleh volume
air kontainer. Ayuningtyas (2013) me-
laporkan bahwa di Kelurahan Bangetayu
Wetan Kota Semarang, bahwa kontainer
dengan volume lebih besar dari 50 L
ditemukan keberadaan larva A. aegypti
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lebih tinggi (48.7%) dibandingkan dengan
volume air kurang dari 50 L (18.8%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volume air tempat penampungan air (TPA)
di Kelurahan Tamamaung menunjukkan
bahwa volume TPA di bawah 1L dan
volume 1-2 L merupakan volume air dalam
TPA yang memiliki angka positif larva
Aedes spp., paling tinggi sebesar 21 jentik
nyamuk (55.3%) dan 21 jentik nyamuk
(27.3%) dan volume di atas 20-100 L
memiliki angka positif jentik yang paling
rendah sebesar 10 jentik nyamuk (18.2%).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara
tempat penampungan air yang volume
airnya sedikit dan kontainer yang volume
airnya banyak dengan keberadaan /larva
Aedes spp. (p=0,000). Dari 263 TPA yang
disurvei, sebanyak 21 TPA bersisi air di
bawah 1 L dan 1-2 L merupakan volume air
(TPA) memiliki angka positif larva Aedes
spp., yang merupakan volume sedikit. Hal
ini sejalan dengan penelitian lain me-
nyatakan bahwa nyamuk 4. aegypti dapat
bertelur dan berkembang biak pada
genangan air yang tertampung pada suatu
tempat/bejana walaupun volume airnya
sangat sedikit (Depkes RI, 2003).

Hubungan Suhu Air TPA dengan
Keberadaan Larva Aedes spp.

Suhu rata-rata untuk pertumbuhan
optimum nyamuk antara 25-27°C, per-
tumbuhan nyamuk akan terhenti sama
sekali pada suhu kurang dari 10°C atau
lebih dari 40°C, untuk proses pertumbuhan
larva memerlukan suhu antara 25-30°C.

Hasil penelitian menunjukkan suhu
pada TPA di Kelurahan Tamamaung
menunjukkan suhu air optimal bagi larva
Aedes spp., sebesar 252 buah (95.8%) dan
suhu air tidak optimal sebesar 11 (4.2%).
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
suhu air tempat penampungan air (TPA)
menunjukkan suhu air yang optimal me-
miliki angka positif larva Aedes spp.,
paling tinggi sebanyak 67 (26.6%), dan
suhu air yang tidak optimal bagi larva
Aedes spp., sebanyak 5 (45.5%) yang
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memiliki angka positif jenik Aedes spp.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan bermakna antara suhu air
TPA dengan keberadaan larva Aedes spp.
(p=0,170.Hal ini bisa disebabkan perubahan
iklim termasuk suhu, presipitasi, angin, dan
sinar matahari. Perubahan tersebut mem-
pengaruhi tingkat survival, reproduksi atau
distribusi nyamuk Aedes spp., sehingga
membuat Aedes spp., sebagai agen penyakit
DBD dapat  beradaptasi  terhadap
lingkungan.

Hubungan Derajat Keasaman (pH) TPA
dengan Keberadaan Larva Aedes spp.
Hasil penelitian menunjukkan pH
air pada tempat penampungan air (TPA)
menunjukkan pH yang tidak optimal bagi
larva Aedes spp., memiliki angka positif
larva Aedes spp., paling tinggi sebanyak 52
(28.1%), dan pH air yang optimal bagi larva
Aedes spp., sebanyak 20 (26.6%) yang
memiliki angka positif jentik Aedes spp.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan bermakna antara
pH air dalam TPA dengan keberadaan larva
Aedes spp. (p=0.682). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Agustina et al.
(2019) di Kota Banjarbaru yang me-
nunjukkan hasil bahwa tidak adanya
hubungan yang bermakna antara derajat
keasaman (pH) dengan keberadaan larva A.

aegypti (p=0.144).

Hubungan Pencahayaan TPA dengan
Keberadaan Larva Aedes spp.

Rumah harus cukup mendapatkan
penerangan yang baik. Setiap ruang
diupayakan mendapat sinar matahari
terutama pagi hari. Pencahayaan ber-
pengaruh terhadap aktivitas dan tempat
peletakan telur nyamuk A. aegypti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pencahayaan pada TPA di Kelurahan
Tamamaung menunjukkan pencahayaan
yang optimal bagi larva Aedes spp.,
sebesar 123 buah (46.8%) dan pencahayaan
yang tidak optimal sebesar 140 (53.2%).
Pencahayaan di tempat penampungan air
(TPA) di Kelurahan Tamamaung me-
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nunjukkan bahwa pencahayaan yang tidak
optimal di TPA bagi larva Aedes spp.,
memiliki angka positif larva Aedes spp.,
paling tinggi sebesar 50 (58.8%) dan
pencahayaan yang optimal di TPA bagi
larva Aedes spp. memiliki angka positif
jentik sebesar 22 buah (25%).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pencahayaan
TPA dengan keberadaan larva Aedes spp.
(p=0,001). Penelitian ini sejalan dengan
WHO, bahwa intensitas cahaya merupakan
faktor utama yang memengaruhi bionomik
nyamuk A. aegypti yang merupakan pe-
nular demam berdarah yaitu intensitas
cahaya yang rendah (<50 lux) merupakan
kondisi yang baik  bagi  nyamuk
(Sukowinarsih dan Cahyati, 2010).

SIMPULAN

Keberadaan larva Aedes spp., yang
ditemukan di Kelurahan Tamamaung
adalah A. aegypti sebanyak 55 (76.4%), A.
albopictus sebanyak 17 (23.6%), dan Nilai
HI, CI, dan BI berturut-turut 52% (DF=7),
27.38% (DF=6) dan 72 (DF=6) dengan
kategori kepadatan tinggi. Karakteritik
jenis, letak, bahan, sumber air, volume air
dan pencahayaan TPA (p<0,05) ber-
hubungan dengan keberadaan larva Aedes
spp., di Kelurahan Tamamaung.

SARAN

Peneliti menyarankan untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
meneliti keberadaan dan kepadatan larva
Aedes spp. pada musim kemarau. Dinas
Kesehatan Kota Makassar khususnya Pus-
kesmas Tamamaung, diharapkan dapat
memberikan informasi lebih intensif pada
masyarakat agar supaya masyarakat
mengetahui keberadaan dan karakteristik
tempat perindukan nyamuk 4. aegypti teru-
tama pada wadah-wadah yang dapat
menampung air baik di dalam maupun di
luar rumah sehingga tidak berpotensi
menjadi tempat bertelur nyamuk dan
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densitas nyamuk A. aegypti dapat ber-
kurang.
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